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ABSTRACT

APPLICATION OF FUZZY INFERENCE SYSTEM IN OPTIMIZING THE
AMOUNT OF LAMPUNG’S LAPISLEGIT PRODUCTION

By

REKA MUSTIKA PUTRI SELLA

The erratic amount of demands and stocks in a company cause the amount of
production to become uncertain. Therefore, it is necessary to find a way for
optimizing the amount of production so that the company can avoid the loss. A
study has been done with the purpose to compare fuzzy inference system methods
in optimizing the amount of Lampung’s Lapis Legit. Fuzzy inference system is a
computational framework based on fuzzy’s theory of sets, fuzzy’s rules in the
form of IF-THEN and fuzzy’s reasoning that can be used in making an uncertain
decision. There are three fuzzy inference system methods, which are Tsukamoto,
Mamdani, and Sugeno. In this study, three implication rules have been obtained.
There are four steps of processes to get the output, which are fuzzification,
implication function rules, composition rules, and defuzzification. The difference
Tsukamoto fuzzy method with real production is 7.833%, Mamdani fuzzy method
is 7.572%, and the difference Sugeno fuzzy method with real production is
24.403%. If every method is compared, the one which has the least error value
with confidence level in optimizing the amount of lapis legit production by
92.428% is the Mamdani fuzzy method with difference 7.572% with rea
production of Selera Rasa. So, the best method to optimize the amount of lapis
legit production is Mamdani fuzzy method.

Keywords: Fuzzy Sets, Membership Function, Fuzzy Set Operation,
Fuzzy Implication Function, Fuzzy Inference System.



ABSTRAK

PENERAPAN METODE FUZZY INFERENCE SYSTEM DALAM
MENGOPTIMALKAN JUMLAH PRODUKSI LAPISLEGIT LAMPUNG

Oleh

REKA MUSTIKA P.S.

Adanya jumlah permintaan dan persediaan yang tidak menentu pada suatu
perusahaan menyebabkan jumlah produksi menjadi tidak pasti. Oleh karena itu,
diperlukan suatu cara agar jumlah produksi menjadi optimal sehingga perusahaan
dapat menghindari kerugian. Telah dilakukan penelitian dengan tujuan
membandingkan metode fuzzy inference system dalam mengoptimalkan jumlah
produksi lapis legit Lampung. Fuzzy inference system merupakan suatu kerangka
komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy berbentuk 1F-
THEN dan penalaran fuzzy yang dapat digunakan dalam mengambil suatu
keptuusan yang tidak pasti. Ada tiga metode fuzzy inference system yaitu metode
fuzzy Tsukamoto, Mamdani, dan Sugeno. Pada penelitian ini, diperoleh tiga aturan
implikasi. Proses yang dilakukan untuk memperoleh output ada empat tahap yaitu
fuzzifikasi, aturan fungs implikasi, komposisi aturan, dan defuzzifikasi. Hasll
yang diperoleh yaitu Metode fuzzy Tsukamoto dapat mengoptimalkan jumlah
produksi lapis legit sebesar 92.167%, metode fuzzy Mamdani dapat
mengoptimalkan jumlah produksi lapis legit sebesar 92.428%, dan metode fuzzy
Sugeno dapat mengoptimalkan jumlah produks lapis legit sebesar 75.597%. Jika
setigp metode dibandingkan maka yang memiliki nilai galat terkecil dengan
tingkat keberhasilan dalam mengoptimakan jumlah produks lapis legit sebesar
92.428 % adalah metode fuzzy Mamdani. Sehingga metode terbaik untuk
mengoptimalkan jumlah produksi lapis legit adalah metode fuzzy Mamdani.

Kata Kunci: Himpunan Fuzzy, Fungsi Keanggotaan, Operator Himpunan Fuzzy,
Fungs Implikasi Fuzzy, Fuzzy Inference System.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Berdirinya suatu perusahaan ditengah-tengah kehidupan masyarakat mempunyai
tujuan untuk menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup
masyarakat. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup
perusahaan yaitu jumlah produksi perusahaan. Jumlah permintaan konsumen akan
sangat berpengaruh pada produksi barang dan ketersediaan suatu bahan pada
perusahaan akan sangat berpengaruh dalam proses menentukan jumlah barang

yang akan diproduksi.

Produksi barang yang terlalu banyak akan mengakibatkan kerugian, seperti biaya
simpan barang dan terjadi penurunan kualitas barang atau sebaliknya. Hal ini akan
menjadi masalah bagi perusahaan. Adanya jumlah produksi yang tidak menentu
akan menimbulkan ketidakpastian dalam menentukan jumlah produksi barang.
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu cara agar jumlah produksi menjadi optimal

sehingga perusahaan dapat menghindari kerugian.

Logika fuzzy merupakan salah satu metode untuk melakukan analisis sistem yang

mengandung Ketidakpastian. Logika fuzzy dianggap mampu untuk memetakan



suatu input kedalam output tanpa mengabaikan faktor-faktor yang ada. Faktor-
faktor yang menjadi kendala dalam membuat suatu keputusan dan kebijakan
untuk menentukan jumlah barang yang akan diproduksi yaitu jumlah permintaan
dan jumlah persediaan (Ginanjar, 2011). Metode yang dapat digunakan dalam
pengaplikasian logika fuzzy pada produksi barang diperusahaan adalah metode
Fuzzy Inference System (FIS) yang terbagi menjadi tiga metode yaitu metode FIS
Tsukamoto, metode FIS Mamdani, dan metode FIS Sugeno (Kusumadewi dan

Hartati, 2006)

Berdasarkan masalah di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menerapkan metode Fuzzy Inference System (FIS) agar dapat membantu
mengoptimalkan jumlah produksi suatu barang pada suatu perusahaan. Hasil
perhitungan jumlah produksi ketiga metode tersebut akan dibandingkan dengan
data yang diperoleh dari perusahaan, setelah itu akan dilihat manakah metode

yang terbaik untuk mengoptimalkan jumlah produksi barang.

1.1 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Banyaknya variabel dalam pengambilan keputusan produksi barang ada 3,
yaitu: permintaan, persediaan, dan produksi barang.

2. Masing-masing variabel mempunyai 2 nilai linguistik yaitu:
a. Untuk permintaan, nilai linguistiknya naik dan turun.
b. Untuk persediaan, nilai linguistiknya banyak dan sedikit.

¢. Untuk produksi, nilai linguistiknya bertambah dan berkurang.



4. Studi kasus pada penelitian ini yaitu pada toko kue Selera Rasa di Jalan

Kimaja, Way Halim, Bandarlampung.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membandingkan hasil perhitungan produksi dari metode fuzzy Tsukamoto,
Mamdani, dan Sugeno dengan data produksi sebenarnya.

2. Menentukan metode terbaik untuk menentukan jumlah produksi barang.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan wawasan dalam mempertimbangkan dan menentukan jumlah
produksi barang pada suatu perusahaan agar dapat optimal dengan metode
fuzzy Tsukamoto, Mamdani, dan Sugeno.

2. Sebagai contoh penerapan logika fuzzy khususnya metode Fuzzy Inference
System (FIS) dalam bidang ekonomi dan industri yang dapat dijadikan

sebagai alat ukur proses perencanaan produksi pada suatu perusahaan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Himpunan Klasik (Crisp)

Teori himpunan fuzzy merupakan perluasan dari teori himpunan klasik. Pada teori
himpunan klasik (crisp), keberadaan suatu elemen pada suatu himpunan, A, hanya
memiliki dua kemungkinan keanggotaan, yaitu menjadi anggota A atau tidak
menjadi anggota A (Chak, 1998). Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan
merupakan suatu nilai yang menunjukkan seberapa besar tingkat keanggotan suatu
elemen (x) dalam suatu himpunan (A) yang dinotasikan dengan p,(x). Pada
himpunan Kklasik, hanya ada dua nilai keanggotaan yaitu ps(x). =1 yang
menyatakan bahwa x menjadi anggota A dan p,(x). =0 menyatakan bahwa x

bukan anggota dari A (Kusumadewi dan Hartati, 2010).

2.2  Himpunan Fuzzy

Teori himpunan fuzzy diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965.
Zadeh memberikan definisi tentang himpunan fuzzy, A, yaitu jika X adalah koleksi
dari objek-objek yang dinotasikan secara generik oleh x, maka suatu himpunan
fuzzy A, dalam suatu himpunan pasangan berurutan (Jang dkk., 1997).

A = {x ua(x)|xeX} (2.1)



dengan p,(x) adaah derajat keanggotaan x di A yang memetakan X ke ruang

keanggotaan M yang terletak pada rentang [0,1] (Lin dan Lee, 1997).

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami himpunan fuzzy, yaitu:

(a). Variabel fuzzy merupakan variabel yang akan dibahas dalam suatu sistem
fuzzy, seperti: usia, temperatur, permintaan, dan sebagainya.

(b). Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy, seperti: variabel temperatur
terbagi menjadi lima himpunan fuzzy, yaitu: dingin, sejuk, normal, hangat,
dan panas.

(c). Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk
dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan
himpunan bilangan real yang senantiasa naik secara monoton dari kiri ke
kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun
negatif namun terkadang nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas
atasnya, seperti: variabel umur yang semesta pembicaraannya adalah
[0,+00).

(d).Domain adalah keseluruhan nilai yang diizinkan dalam semesta
pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Domain
merupakan himpunan bilangan real yang senantiasa naik secara monoton
dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat berupa bilangan positif maupun
negatif, seperti: muda [0-45 tahun], dingin [0-20°], dan sebagainya

(e). Linguistik, yaitu penanaman suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami. Semesta



pembicaraannya berupa himpunan kata-kata atau istilah-istilah bahasa
sehari-hari.

(). Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu
variabel. Semesta pembicaraannya berupa himpunan bilangan-bilangan

(Kusumadewi dan Purnomo, 2013).
2.3 Fungsi Keanggotaan

Berdasarkan Kusumadewi dan Purnomo (2013), fungsi keanggotaan (membership
function) adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik-tiitk input data ke
dalam nilai keanggotaannya. Dalam himpunan fuzzy terdapat beberapa representasi
dari fungsi keanggotaan, salah satunya yaitu representasi linear. Pada representasi
linear, pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan sebagi suatu garis
lurus. Bentuk ini paling sederhana dan baik untuk mendekati suatu konsep yang
kurang jelas. Ada dua keadaan himpunan fuzzy yang linear, yaitu representasi
linear naik dan representasi linear turun.
1. Representasi linear naik, yaitu kenaikan himpunan dimulai dari nilai
domain yang memiliki nilai keanggotaan nol (0) bergerak ke kanan
menuju nilai domain yang memiliki derajat lebih tinggi (Gambar 2.1) dan

memiliki fungsi keanggotaan yaitu:

0 x<a
wx)=
(x ~ a) <b

a<
b-ay ="




dengan:
a = Permintaan/persediaan/jumlah produksi minimum
b = Permintaan/persediaan/jumlah produksi maximum

X = Permintaan/persediaan saat ini

Derajat
Keanggotaan pi(x)

v

0 a domain b

Gambar 2.1 Representasi Linear Naik

2. Representasi linear turun, yaitu garis lurus yang dimulai dari domain
dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak
turun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan yang lebih

rendah (Gambar 2.2) dan memiliki fungsi keanggotaan yaitu:

(b—x) .
b-a)’ a<x<bh
u(x)=
0 ;x=>b
dengan:

a = Permintaan/persediaan/jumlah produksi minimum

b = Permintaan/persediaan/jumlah produksi maximum



X = Permintaan/persediaan saat ini

Derajat
Keanggotaan pi(x)

v

0 a domain b

Gambar 2.2 Representasi Linear Turun

2.4  Operasi-operasi pada Himpunan Fuzzy

Ada beberapa operasi yang didefinisikan secara khusus untuk mengkombinasikan
dan memodifikasi himpunan fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai hasil dari dua
himpunan sering dikenal dengan nama fire strength atau a-cut. Menurut
Kusumadewi dan Hartati (2006), ada tiga operator pada himpunan fuzzy, yaitu:

1. Operator AND (intersection), operator ini berhubungan dengan operaor
irisan pada himpunan. o-predikat sebagi hasil operasi operator AND
diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terkecil antarelemen pada
himpunan-himpunan yang bersangkutan dan didefinisikan sebagai:

Hang=min (pa(x), ue(y)) (2.2)
2. Operator OR (union), operator ini berhubungan dengan operasi gabungan

pada himpunan. o-predikat sebagai hasil operasi dengan operator OR



diperoleh dengan mengambil nilai keanggotaan terbesar antar elemen pada

himpunan-himpunan yang bersangkutan dan didefinisikan sebagai:

Haup= max (pa(x), up(y)) (2.3)

3. Operator NOT berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan.
a-predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan
mengurangkan nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang

bersangkutan dari 1 dan didefinisikan sebagai:

Hac=1- pa(x) (2.4)

2.5  Fungsi Implikasi Fuzzy

Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis pengetahuan fuzzy akan berhubungan
dengan suatu relasi fuzzy, Bentuk umum dari aturan yang digunakan dalam fungsi
implikasi adalah:

IF xisATHEN y is B (2.5)
dengan x dan y adalah skalar, A dan B adalah himpunan fuzzy. Proposisi yang
mengikuti IF disebut sebagai anteseden, sedangkan proposisi yang mengikuti

THEN disebut sebagai konsekuen (Cox, 1994).

2.6  Fuzzy Inference System (FIS)

Salah satu aplikasi logika fuzzy yang telah berkembang saat ini adalah sistem

inferensi fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS). FIS merupakan suatu kerangka
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komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy berbentuk IF —
THEN dan penalaran fuzzy. Sistem ini berfungsi untuk mengambil keputusan
melalui proses tertentu dengan mempergunakan aturan inferensi berdasarkan
logika fuzzy. Menurut Kusumadewi dan Purnomo (2013), ada tiga metode Fuzzy

Inference System, yaitu:

2.6.1 Metode Fuzzy Tsukamoto

Setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-THEN pada metode fuzzy
Tsukamoto harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan
fungsi keanggotaan monoton. Output inferensi dari tiap aturan akan
diperoleh berdasarkan o-predikat (fire strength). Hasil akhir akan
diperoleh menggunakan rata-rata terbobot (Kusumadewi dan Purnomo,
2013).

Pada metode ini, aturan fuzzy didefinisikan sebagai:

IFX is AANDY is BTHEN Zis C (2.6)
dimana A, B, dan C adalah himpunan fuzzy. Proses defuzzifikasi dengan
menggunakan rata-rata terbobot yaitu:

7" = ZZ"‘—; (2.7)
Keterangan:

Z*= Variabel output
a;= nilai «c-predikat ke-i

z;= nilai variabel output ke-i

2.6.2 Metode Fuzzy Mamdani



11

Metode fuzzy Mamdani diperkenalkan oleh Ebrahim H. Mamdani pada
tahun 1975. Metode ini juga dikenal dengan metode Min — Max
(Kusumadewi dan Purnomo, 2013). Pada metode ini, aturan fuzzy
didefinisikan sebagai:

IF x, is A; AND....AND x,, is A, THEN y is B (2.8)
dimana, A4;...... A, dan B adalah nilai linguistik dan variabel
x; menyatakan anggota A;. Untuk memperoleh output diperlukan 4
tahapan, yaitu:

1. Pembentukan himpunan fuzzy, yaitu menentukan semua variabel yang
terkait dalam proses yang akan ditentukan. Untuk masing-masing
variabel input, ditentukan suatu fungsi fuzzifikasi yang sesuai. Pada
metode fuzzy mamdani, variabel input maupun ouput dibagi menjadi
satu atau lebih himpunan fuzzy.

2. Aplikasi fungsi implikasi (aturan), yaitu menyusun basis aturan, yaitu
aturan-aturan berupa implikasi —implikasi fuzzy yang menyatakan
relasi antara variabel input dan variabel output. Pada metode fuzzy
mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah Min.

3. Komposisi aturan
Metode yang digunakan yaitu metode Max (maximum). Pada metode
ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara mengambil nilai
maksimum aturan, kemudian menggunakan nilai tersebut untuk
memodifikasi daerah fuzzy dan mengaplikasikannya ke output dengan

menggunakan operator OR (gabungan). Secara umum dapat dituliskan:

psr[xi] = max(use[x], phier [:]) (2.9)
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dengan:
tsr[x;] = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai aturan ke-i.

s [x;] = nilai keanggotaan konsekuen fuzzy aturan ke-i.

Defuzzifikasi

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang
diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang
dihasilkan merupakan suatu bilangan real yang tegas, sehingga jika
diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka harus
dapat diambil suatu nilai tegas tertentu sebagai output. Metode yang
akan digunakan pada penelitian ini dalam proses defuzzifikasi adalah
metode centroid, secara umum dapat dituliskan sebagai berikut:

Untuk variabel kontinu

7% = ffzu(z)dz

P u@az (210

dengan:
Z* = nilai hasil defuzzifikasi.
u(z) = derajat keanggotaan titik tersebut.
z = nilai domain ke-i.
Untuk variabel diskrit

7" = Y uGz) (2.11)
dengan:

zj = nilai output pada aturan ke-j
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u(z) = derajat keanggotaan nilai output pada aturan ke-j.

n = banyaknya aturan yang digunakan (Klir dan Yuan, 1999).
2.6.3 Metode Fuzzy Sugeno
Metode fuzzy Sugeno diperkenalkan oleh Takagi-Sugeno Kang pada tahun
1985, sehingga metode ini juga sering dinamakan metode TSK
(Kusumadewi dan Purnomo, 2013). Penalaran metode ini hampir sama
dengan metode fuzzy Mamdani, hanya saja output sistem tidak berupa
himpunan fuzzy, melainkan berupa konstanta atau persamaan linear.
Aturan metode fuzzy Sugeno dapat didefinisikan sebagai berikut:

IF xis AAND vy is B THEN z=f(x,y) (2.12)
dimana A dan B adalah himpunan fuzzy pada anteseden dan z=f(x,y)
merupakan fungsi crisp konsekuen. Untuk memperoleh output pada
metode ini, tahapan yang harus dilakukan sama seperti metode fuzzy
Mamdani, hanya berbeda pada tahap aplikasi fungsi implikasi dan
defuzzifikasi. Pada tahap aplikasi fungsi implikasi model aturan yang
digunakan adalah metode fuzzy Sugeno orde satu sedangkan pada tahap
defuzzifikasi dalam metode fuzzy Sugeno yang dilakukan adalah mencari

nilai rata-rata terpusat yang dapat dituliskan:

zt = (2.13)
dengan:
a; = fire strength
Z; = output pada anteseden aturan ke-r.

n = banyaknya aturan yang digunakan.
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2.7  Analisis Galat
Dalam melakukan analisis numerik perlu untuk memperhatikan bahwa solusi yang
dihitung bukanlah solusi analitik. Ketelitian dari solusi numerik dapat mengurangi

nilai galat.

Definisi 2.1 Misalkan p adalah aproksimasi (pendekatan) ke p. Galat mutlak
adalah E,, = [p — p| dan Galat relatif adalah R, = |p — p|/Ipl, dinyatakan bahwa

p # 0 (Mathews dan Fink, 2004).



I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018 di
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung dengan melakukan penelitian secara studi pustaka dan

penelitian lapangan.

3.1 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data permintaan, persediaan, dan
jumlah produksi lapis legit lampung bulan November 2016 — September 2017
yang diperolenh melalui survey dan wawancara di toko kue Selera Rasa yang

bertempat di Jalan Kimaja, Way Halim, Bandar Lampung.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan data primer yang disusun
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Melakukan studi literatur pada buku dan jurnal yang berhubungan dengan

penelitian.
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. Mengambil data yang diperlukan, yaitu data jumlah permintaan, jumlah
persediaan, dan jumlah produksi pada bulan November 2016 sampai
September 2017 dengan acara melakukan survey dan wawancara di toko kue
Selera Rasa.

. Pembentukan himpunan fuzzy pada metode fuzzy Tsukamoto, Mamdani dan
Sugeno melalui fuzzifikasi dengan cara menentukan semua variabel yang
terkait dalam proses yang akan ditentukan.

. Menyusun basis aturan melalui proses aplikasi fungsi implikasi pada setiap
metode.

. Menentukan komposisi aturan pada setiap metode.

. Melakukan proses defuzzifikasi pada setiap metode dengan bantuan software
Octave.

. Memperoleh output dengan software Octave dan melakukan perbandingan
output dari metode fuzzy Tsukamoto, Mamdani dan output dari metode fuzzy
Sugeno.

. Menarik kesimpulan.



Langkah-langkah penelitian ini dapat dinyatakan pada diagram alir berikut:

Input

Fuzzifikasi (menentukan semua variabel
yang terkait dalam proses FIS)

Menyusun basis aturan

Komposisi aturan

Defuzzifikasi

Output

Melakukan
perbandingan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alir Fuzzy Inference System (FIS)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis perbandingan terhadap data jumlah produksi lapis legit di toko kue
Selera Rasa dengan metode Fuzzy Inference System (FIS) yaitu metode fuzzy
Tsukamoto, Mamdani, dan Sugeno diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Metode fuzzy Tsukamoto dapat mengoptimalkan jumlah produksi lapis legit
sebesar 92.167%, metode fuzzy Mamdani dapat mengoptimalkan jumlah
produksi lapis legit sebesar 92.428%, dan metode fuzzy Sugeno dapat
mengoptimalkan jumlah produksi lapis legit sebesar 75.597%. Jika setiap
metode dibandingkan maka yang memiliki nilai galat terkecil dengan tingkat
keberhasilan dalam mengoptimalkan jumlah produksi lapis legit sebesar
92.428 % adalah metode fuzzy Mamdani dengan perbedaan galat sebesar
7.572% dari produksi Selera Rasa.

2. Metode terbaik yang dapat digunakan dalam mengoptimalkan jumlah

produksi lapis legit di toko kue Selera Rasa adalah metode fuzzy Mamdani.
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5.2 Saran

Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel dan hanya menggunakan dua nilai
linguistik. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk dapat menggunakan nilai
linguistik lebih dari dua, misalnya pada variabel permintaan nilai linguistiknya
adalah NAIK, SEDANG, TURUN atau menggunakan variabel numeris dan dapat

menggunakan data pada bidang lain.
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